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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan dan keefektivan e-
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis literasi sains untuk meningkatkan minat belajar
siswa pada materi laju reaksi. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D)
dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analize,Design, Development,
Implementation, and Evaluation). Sampel dari penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPA 2 dan XI
IPA 4 SMAN 1 Narmada yang berjumlah 58 peserta didik. Teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara dan angket. E-LKPD berbasis literasi sains pada materi laju reaksi
berdasarkan penilaian validator oleh guru dan dosen kimia teruji valid dengan persentase
88,13% (sangat layak). Penilaian kepraktisan e-LKPD oleh guru kimia dan peserta didik kelas
XIIPA 2 teruji praktis dengan persentase 83,89% (sangat praktis), serta mendapat respon baik
dari peserta didik dengan persentase 82,21% (sangat baik). Hasil pengujian efektivitas e-
LKPD berbasis literasi sains pada minat belajar siswa dengan uji t menunjukkan nilai thitung
sebesar 4,703 dengan ttabel sebesar 1,673 maka diperoleh thitung > ttabel. Hasil ini
menunjukkan efektifitas peningkatan minat belajar kimia siswa dengan mengimplementasikan
pembelajaran menggunakan e-LKPD berbasis literasi sains.

Kata Kunci: e-LKPD, literasi sains, minat belajar, laju reaksi.

The Development of Scientific Literacy Based Electronic Student Performance
Sheet (e-LKPD) To Improve Students’ Learning Interest On the Subject of Reaction
Rates for Class XI Science at SMAN 1 Narmada

Abstract

This investigation aimed to examine the eligibility, practicality, and effectivity of a scientific
literacy based electronic student performance sheet, or called by E-LKPD, in increasing the students’
learning interest on the subject of reaction rates. This study utilized rigorous research and development
by applying ADDIE development model. This research samples were a total of 58 pupils of Science
Class 1 and 2 from Year 11 students at Narmada Public High School 1. It employed observation,
interviews and questionnaires for data collection methods. The eligibility of science literacy based E-
LKPD on the subject of reaction rates was derived from a validator assessment by two
chemistry teachers and a chemistry lecturer which was tested as valid with the percentage at
88,13% (very eligible). Meanwhile, the practicality assessment of e-LKPD by chemistry
teachers exhibited as practical with the percentage of 83,89% (very practical) and the result
from Science Class 2 Year 11 students displayed good response as well with the percentage of
82,21% (very good). The effectivity examination results expressed that science literacy-based E-
LKPD on students’ learning interest in which the tested t showed the value of tcaicutation at 4,703
With tupie reaching at 1,673, thus it was concluded that teoun: > tubie. This result demonstrated
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the improvement effectivity in students’ learning interest on studying chemistry through
implementing science literacy-based E-LKPD learning.

Keywords: e-LKPD, science literacy, learning interest, reaction rate.

PENDAHULUAN

Memasuki keterampilan abad 21 (21¥
Century Skills) perubahan global tidak bisa
untuk dihindari, terutama dampak perubahan
yang timbul pada bidang pendidikan.
Pendidikan saat ini diharapkan dapat
menghasilkan SDM  yang  memiliki
kemampuan komunikasi dan kolaborasi
yang kuat (Muntari et al, 2021). Menurut
Andrian & Rusman (2019), abad ke 21 ini,
pendidikan menjadi semakin penting untuk
menjamin  peserta  didik  memiliki
keterampilan  belajar dan  berinovasi,
keterampilan  menggunakan  teknologi,
media informasi, serta dapat bekerja, dan
bertahan dengan menggunakan
keterampilan untuk hidup (/ife skills). Pada
dasarnya, kompetensi abad 21 ini di dalam
pendidikan Indonesia sudah diadaptasi
dalam melalui kurikulum 2013.

Implementasi kurikulum 2013
mengacu pada Peraturan Pemerintah No. 57
tahun 2021 tentang standar nasional
pendidikan ~ yang  memiliki  tujuan
mempersiapkan masing-masing individu
agar memiliki kemampuan sebagai pribadi
yang produktif, kreatif, dan efektif serta
mampu berkontibusi dalam kehidupan
bermasyarakat. Senada dengan tujuan
implementasi kurikulum 2013,
pembelajaran sains yang baik seharusnya
merupakan pembelajaran yang menerapkan
pengetahuan  secara langsung dalam
kehidupan sehari-hari (Insani, 2018).

Mata pelajaran kimia merupakan salah
satu cabang dari ilmu sains mempunyai dua hal
yang tidak terpisahkan, yaitu kimia sebagai
produk (pengetahuan kimia yang berupa fakta,
konsep, prinsip, hukum, dan teori) dan kimia
sebagai proses (kerja ilmiah). Salah satu mata
pelajaran kimia yang berkaitan erat dengan
kehidupan sehari-hari ialah laju reaksi (Nisa dkk,
2018). Materi laju reaksi membutuhkan
pembuktian  melalui  percobaan-percobaan
dengan meminta peserta didik untuk

menyelidiki, menganalisis, dan menyimpulkan.
Kegiatan peserta didik akan dikaitkan dengan
contoh kehidupan sehari-hari, sehingga peserta
didik dapat memahami hubungan materi laju
reaksi sebagai suatu pengetahuan sains yang
dikembangkan dengan teknologi. Selain itu
siswa mampu mengkonstruksi pengetahuan
yang dimilikinya untuk memecahkan suatu
masalah laju reaksi yang terdapat dalam
lingkungan sekitar (Irmita, 2017).

Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan
literasi sains dalam hal ini membutuhkan bahan
ajar maupun media pembelajaran tambahan
untuk  memotivasi peserta didik dalam
meningkatkan minat belajar siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran. Media adalah suatu
bentuk alat fisik yang dapat menyampaikan
pesan dan dapat merangsang siswa untuk belajar
(Syaifudin, 2012). Media pembelajaran
bermanfaat untuk melengkapi, memelihara
dan bahkan meningkatkan kualitas dan
proses  pembelajaran  yang  sedang
berlangsung, penggunaan media dalam
pembelajaran akan meningkatkan hasil
belajar, aktivitas siswa, dan minat belajar
siswa. Kehadiran media pembelajaran di
dalam proses belajar mengajar mempunyai
arti yang cukup penting, di dalam kegiatan
tersebut  ketidakjelasan  bahan  yang
disampaikan dapat dibantu dengan media
pembelajaran sebagai perantara. Kerumitan
bahan yang akan disampaikan kepada
peserta didik dapat disederhanakan dengan
bantuan media pembelajaran (Sudarmoyo,
2018).

Pandemi COVID-19  merupakan
musibah yang memilukan seluruh penduduk
bumi. Seluruh elemen kehidupan manusia di
bumi  terganggu, tanpa  terkecuali
pendidikan. Banyak negara memutuskan
menutup sekolah, perguruan tinggi maupun
universitas, termasuk Indonesia. Krisis
datang tiba-tiba, pemerintah di negara
manapun  termasuk  Indonesia  harus
mengambil keputusan (Aji, 2020). Pada
tanggal 24 maret 2020 Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan
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Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa
Darurat Penyebaran COVID. Dalam Surat
Edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar
dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran
daring/jarak ~ jauh  untuk  memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa.
Pembelajaran ini merupakan inovasi pendidikan
untuk menjawab tantangan akan ketersediaan
sumber belajar yang variatif.

Keberhasilan dari suatu model ataupun
media pembelajaran tergantung dari
karakteristik peserta didiknya (Dewi, 2020).
Menurut Nakayama (2007) bahwa dari semua
literatur dalam e-learning mengindikasikan
bahwa tidak semua peserta didik akan sukses
dalam pembelajaran online, ini dikarenakan
faktor lingkungan belajar dan karakteristik
peserta didik. Oleh karena itu, peserta didik
maupun guru harus bisa beradaptasi dalam
menghadapi kondisi ini.

Berdasarkan hasil observasi, diketahui
dalam pelaksanaan pembelajaran di SMAN 1
Narmada, bahwa pembelajaran pada masa
adaptasi kebiasaan baru pandemi COVID-19
yaitu dengan pembelajaran daring/online dari
rumah masih belum maksimal. Beberapa upaya
telah dilakukan oleh guru kimia di SMAN 1
Narmada untuk mengatasi hal tersebut, mulai
dari mengoptimalkan media pembelajaran dan
bahan ajar. Saat ini media pembelajaran yang
digunakan yaitu LKPD yang dikemas dalam
bentuk format PDF. Berdasarkan informasi
langsung dari guru kimia di SMAN 1 Narmada
bahwa beliau menggunakan LKPD yang
berbeda-beda untuk tiap kelas mengikuti
karakteristik belajar dari peserta didik kelas
tersebut, hal tersebut tentunya akan menyita
banyak waktu hanya untuk membuat media
pembelajaran berupa LKPD. Terlepas dari hal
tersebut tidak mengurangi fakta bahwa rata-rata
peserta didik mengalami kekurangan minat
dalam belajar terutama dalam pelajaran kimia.
Hal tersebut menyebabkan kurangnya peserta
didik yang berperan aktif selama proses
pembelajaran sehingga peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami materi kimia yang
mengakibatkan pembelajaran belum
berlangsung maksimal.

Faktor dari minat belajar memiliki
pengaruh sangat besar terhadap pelaksanaan
pembelajaran maupun hasil belajar, sebab,
seseorang akan cendenrung melakukan sesuatu

yang sesuai dengan minatnya. Sebagian besar
peserta didik yang kurang menyenangi pelajaran
kimia dan cenderung memiliki persepsi negatif,
tidak tertarik dengan masalah-masalah yang
menyangkut kimia. Jika bahan pelajaran tidak
sesuai dengan ekspektasi peserta didik, peserta
didik tidak akan belajar dengan baik. Peserta
didik yang memiliki minat terhadap subjek
tertentu akan memberikan perhatian yang lebih
besar terhadap subjek tersebut. Persepsi dan rasa
ketidaktertarikan tersebut membuat semangat
dan kemauan untuk belajar kimia menjadi
menurun. Hal ini sesuai dengan pendapat
Slameto (2010) yang menyatakan bahwa minat
adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan. Kegiatan yang diminati peserta didik,
diperhatikan terus menerus yang disertai rasa
senang dan diperoleh rasa kepuasan. Adanya
minat untuk belajar dalam diri peserta didik akan
mempermudah pendidik/guru dalam
membimbing dan mengarahkan peserta didik.
Guru memiliki peran penting sebagai motivator
dan fasilitator dalam mengembangkan maupun
meningkatkan minat peserta didik dalam
mencari ilmu pengetahuannya. Minat belajar
akan tumbuh dan terpelihara apabila kegiatan
belajar mengajar dilaksanakan secara bervariasi,
seperti melalui variasinya media pembelajaran.

Salah  satu upaya untuk dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik dalam
pelaksanan pembelajaran kimia diperlukan suatu
media dan bahan ajar yang tepat dan dapat
memenuhi kebutuhan peserta didik, yaitu media
dalam  bentuk LKPD. LKPD yang
dikembangkan bervariasi, inovatif dan dapat
dikemas dalam bentuk online yang dikenal
dengan e-LKPD. Dengan adanya inovasi
tersebut diharapkan peserta didik menjadi
lebih memiliki minat untuk belajar dan dapat
lebih  berperan aktif dalam  proses
pembelajaran.

Menurut penelitian Febriyanti dkk (2017),
e-LKPD berbasis problem solving mampu
meningkatkan minat belajar peserta didik pada
materi kesetimbangan kimia. Penelitian serupa
dari  Andriyani  (2018)  memperoleh
kesimpulan bahwa e-LKPD berbasis proyek
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa yaitu dengan merancang
proyek sendiri mengenai termokimia. Selain
itu penelitian yang dilakukan Desmarani dkk
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(2018) menunjukkan e-LKPD berbasis inquiry-
flipped classroom yang dikembangkan dinilai
layak untuk diimplementasikan.

Penggunaan LKPD yang menarik,
innovative dan kreatif sangat berperan dalam
meningkatkan keingintahuan dan hasil
belajar peserta didik. Pengembangan LKPD
yang mudah dan dapat diakses dimanapun
akan memberikan fleksibilitas pembelajaran
bagi peserta didik. Oleh karena itu,
dilakukan pengembangan e-LKPD berbasis
Literasi Sains pada materi laju reaksi pada
peserta didik kelas XI IPA SMAN 1 Narmada.
Pengembangan e-LKPD ini bertujuan untuk
menghasilkan produk media pembelajaran
berbasis literasi sains yang memenuhi kriteria
layak, praktis, dan dapat meningkatkan minat
siswa dengan model penelitian  dan
pengembangan ADDIE.

METODE

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dari
Bulan Oktober sampai November 2021.
Penelitian ini merupakan penelitian dan
pengembangan (Research and Development)
yang bertujuan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut (Sugiyono, 2014). Model penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model ADDIE. Model pengembangan ADDIE
tersebut memiliki 5 tahapan pengembangan
yaitu: tahap analisis (analysis), (2) tahap
perancangan produk awal (design), (3) tahap
pengembangan produk (development), (4) tahap
implementasi produk (implementation), (5)
tahap evaluasi produk (evaluation) (Sugiyono,
2017). Penelitian ini akan mengembangkan
media e-LKPD berbasis literasi sains untuk
peningkatan minat belajar siswa pada materi laju
reaksi.

Sampel dari penelitian ini adalah peserta
didik kelas XI IPA 2 dan XI IPA 4 SMAN 1
Narmada yang berjumlah 58 peserta didik.
Penelitian ini menggunakan instrumen angket
validasi, angket respon siswa, angket
kepraktisan, dan angket minat belajar siswa.
Angket validasi media pembelajaran digunakan
untuk mengetahui tingkat kelayakan media e-
LKPD berbasis literasi sains, angket ini dinilai
oleh tiga orang validator. Angket respon siswa
yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui
respon atau tanggapan siswa terhadap e-LKPD

berbasis literasi sains, penilaian angket respon
dianalisis menggunakan rumus perhitungan
persentase untuk menentukan respon siswa.
Angket kepraktisan diberikan kepada siswa dan
guru mata pelajaran kimia untuk mengetahui
kepraktisan penggunaan e-LKPD berbasis
literasi sains yang dianalisis menggunakan
rumus perhitungan persentase. Angket minat
belajar siswa dengan penilaian standar gain
dihitung menggunakan uji-t untuk mengetahui
keefektifan penggunaan e-LKPD berbasis
literasi sains.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Analisis (4nalysis)

Observasi awal yang dilakukan pada
obyek  penelitian  menunjukkan  bahwa
kurikulum yang diterapkan pada SMAN 1
Narmada adalah kurikulum 2013 dimana
kegiatan pembelajaran dilakukan secara luring
terbatas. Penerapan pembelajaran secara
luring ini dilakukan dengan jam pelajaran
yang terbatas berbeda dengan jam pelajaran
biasanya, dengan adanya hal ini
menyebabkan guru kurang optimal dalam
menyampaikan pembelajaran di kelas.
Selain itu juga, metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru kimia di SMAN 1
Narmada saat pembelajaran yaitu metode
ceramah, untuk metode diskusi dan yang
lainnya sangat jarang digunakan karena
mengefisienkan waktu pembelajaran yang
terbatas. Oleh karena itu pembelajaran di
kelas masih terfokus pada guru saja, peserta
didik jarang sekali terlibat aktif dalam proses
pembelajaran sehingga dapat dikatakan
proses pembelajaran belum optimal.

Selanjutnya, analisa media yang
dilakukan oleh peneliti berdasarkan data
pengamatan media pembelajaran yang
digunakan oleh guru kimia kelas XI IPA
SMAN 1 Narmada pada saat proses
pembelajaran masih menggunakan LKPD
cetak dan LKPD yang dikemas dalam
format PDF yang dianggap kurang menarik
bagi  peserta  didik, hal  tersebut
menyebabkan peserta didik pasif ketika
proses pembelajaran berlangsung.
Penyampaian materi yang kurang menarik
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menyebabkan peserta didik kurang memiliki
minat untuk belajar. Oleh karena itu peneliti
mengembangkan media pembelajaran e-
LKPD berbasis literasi sains yang dikemas
secara menarik dan dapat digunakan oleh
peserta didik untuk pembelajaran di kelas
maupun di luar kelas. Selain itu
pengembangan e-LKPD ini didukung
dengan teks, gambar, video, dan memiliki
efek 3D yang membantu peserta didik tetap
fokus pada materi kimia yang disajikan.
Berdasarkan hasil analisa yang telah
dilakukan maka pengembangan media
pembelajaran e-LKPD ini difokuskan pada
materi laju reaksi. Materi laju reaksi
merupakan materi yang berkaitan erat dengan
kehidupan sehari-hari. Materi laju reaksi
membutuhkan pembuktian melalui percobaan
dengan meminta peserta didik untuk
menyelidiki, menganalisis, dan menyimpulkan.

Tahap Perancangan Produk Awal (Design)

Setelah melakukan penelitian dan
pengumpulan data selanjutnya adalah tahap
perancangan produk. Ada beberapa hal yang
dilakukan pada tahap ini yaitu pengkajian
materi, yaitu menyesuaikan kompetensi
dasar dan indikator pencapaian kompetensi.
Selanjutnya dilakukan perancangan produk.
Adapun Langkah pembuatan produk melalui
beberapa tahapan yaitu:

1) Membuat cover yang menarik
Desain Cover e-LKPD dapat dilihat pada
gambar 1.

Gambar 1 Desain Cover e-LKPD

2) Membuat konsep materi laju reaksi sesuai
dengan KD dan indikator.
Contoh materi bentuk Microsoft word
dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Konsep materi bentuk Microsoft
word

3) Mengaitkan materi laju reaksi dengan literasi
sains sesuai dengan indikator literasi sains

4) Menentukan gambar yang berhubungan
dengan materi dan yang menarik sebagai
pendukung pembelajaran

5) Menyiapkan video pembelajaran untuk
mendukung pembelajaran

6) Membuat soal-soal di google form

7) Membuka aplikasi flip pdf professional
kemudian masukan materi laju reaksi
berbasis literasi sains dalam bentuk pdf
keaplikasi tersebut.

8) Tampilan awal project akan muncul. Untuk
menambahkan isi dari e-LKPD klik edit
page. Tampilan awal project e-LKPD dapat
dilihat pada gambar 3.

} surommm st

;A!U.RE.AKS!
o
*

Yy
| Q.
“ ““—‘L'A.'.'
'@

Gambar 3. Tampilan awal project e-LKPD
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9) Menyisipkan gambar dan video yang
berhubungan dengan materi. Contoh
penyisipan video pembelajaran dapat
dilihat pada gambar 4.

Gambar 4. Menyisipkan video pembelajaran

10) Bila proses mengedit sudah selesai, klik
save and exit

11) Setelah proses mengedit selesai kemudian
klik Apply Change, kemudian klik publish,
dipublish ke dalam format html. Proses
publish e-LKPD dapat dilihat pada gambar
5

Gambar 5. Proses Publish e-LKPD

Tahap Pengembangan Produk (Development)

Pada tahap ini setelah pembuatan produk
dilakukan selanjutnya dilakukan uji validitas.
Uji validasi dilakukan oleh tiga validator untuk
menentukan kelayakan media e-LKPD berbasis
literasi sains. Hasil validitas e-LKPD dapat
dilihat pada gambar 6.

0,
100.00% ~  ai 8333% 91,66%
] 0

80,00%
60,00%
40,00%
20,00%

0,00%

Komponen Komponen Komponen
Kegrafikan Penyajian Kelayakan
Isi

Gambar 6. Hasil Uji Validitas

Berdasarkan Gambar 6 diketahui
bahwa hasil analisis data, diperoleh ketiga
validator memberikan penilaian sangat layak
terhadap e-LKPD yang dikembangkan karena
memiliki nilai rata-rata validitas sebesar
88,13%.

E-LKPD yang telah dilakukan uji
validitas, selanjutnya dilakukan revisi atau
perbaikan  sesuai dengan  saran-saran
validator. Setelah dilakukan revisi dilakukan
uji coba kelompok kecil. Pada tahap uji coba
ini  e-LKPD  berbasis literasi  sains
memperoleh nilai rata-rata respon siswa
sebesar 83,76% (sangat baik).

Tahap Implementasi
(Implementation)

Produk

Tahap ini dilakukan setelah uji coba
kelompok kecil, yakni uji lapangan yang
terdiri dari uji kepraktisan dan uji keefektifan
e-LKPD berbasis literasi sains. Pada uji
kepraktisan dilakukan pada tiga guru kimia
SMAN 1 Narmada dan 29 siswa pada kelas
cksperimen. Penilaian kepraktisan ini
meliputi 4 aspek yaitu keefektifan media,
keinteraktifan media, keefisienan media
dan kekreatifam media. Hasil analisis data
dari uji kepraktisan oleh 32 responden
terhadap beberapa aspek dapat dilihat pada
Gambar 7.

80,07%86,79%88,02% g0 (794

100,00%

Gambar 7. Hasil Uji Kepraktisan

Berdasarkan Gambar 7 di atas dari aspek
kepraktisan e-LKPD berbasis literasi sains
tersebut, diperoleh nilai rata-rata sebesar 83,89%
dengan kriteria sangat praktis. Hal ini berarti
bahwa tingkat kepraktisan e-LKPD yang
dikembangkan telah sangat praktis untuk
digunakan, sehingga e-LKPD dapat digunakan
sebagai media dalam pembelajaran kimia pada
materi laju reaksi.

Uji  keefektifan  media  e-LKPD
menggunakan penilaian standar gain hasil
angket minat belajar siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Uji ini dilakukan dengan uji-t
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terhadap n-gain. Sebelum dilakukan uji-t
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homogentitas. Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh data nilai N-Gain kedua kelas
berdistribusi normal dan varians kedua kelas
homogen. Selanjutnya dilakukan uji-t dengan
menggunakan rumus independet sample t-test,
berdasarkan perhitungan diperoleh nilai tuaper =
4,703 > tpiung = 1,673). Oleh karena itu
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan N-Gain
untuk minat belajar siswa antara kelas
eksperimen dan kontrol. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa ada pengaruh penggunaan e-
LKPD berbasis literasi sains terhadap
peningkatan minat belajar siswa SMAN 1
Narmada.

SIMPULAN

Produk e-LKPD berbasis literasi sains
dikembangkan menggunakan model ADDIE
telah berada pada kategori sangat layak, sangat
praktis, dan efektif digunakan untuk
meningkatkan minat belajar siswa pada materi
laju reaksi.

SARAN

Untuk meningkatkan minat belajar kimia,
guru dapat mengembangkan dan menggunakan
e-LKPD berbasis literasi sains.
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